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Abstract

Patients undergoing hemodialysis often experience anxiety due to the unpredictable
nature of theiriliness, raising concerns about potential recovery and dependence on dialysis
machines. Addressing anxiety is crucial, as it significantly impacts patients' quality of life. The
combination of expressive writing therapy and posifive affirmations is a non-pharmacological
approach to managing anxiety by allowing individuals fo express their feelings and thoughts
through writing and reinforce their self-esteem through positive statements. This study aims to
investigate the effect of the combination of expressive writing therapy and positive
affirmations on anxiety in hemodialysis patients at RSUD Tidar, Magelang. A quanfitative
research design was employed, utilizihng a quasi-experimental approach with a pretest-
posttest design and a control group. Purposive sampling was used, resulting in a fotal of 40
respondents. The Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) was utilized as the measurement
instrument. In the intervention group, the Paired T-test yielded a p-value of 0,000 (p < 0,005). In
the confrol group, the Wilcoxon test resulted in a p-value of 0,000 (p > 0,05). The Mann-
Whitney U test indicated a p-value of 0,000 (p < 0,05) when comparing the intervention and
control groups. These findings demonstrate that the combination of expressive writing therapy
and positive affirmations is effective in reducing anxiety among hemodialysis patients.

Keyword : Anxiety; expressive writing therapy; hemodialysis; positive affirmations

Abstrak

Pasien yang menjalani hemodialisis seringkali mengalami kecemasan akibat kondisi sakit
yang tidak terprediksi apakah akan sembuh total atau selamanya bergantung pada mesin
dialiser. Kecemasan harus ditangani karena akan berpengaruh pada kualitas hidup pasien.
Kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif salah satu penanganan non
farmakologis untuk mengatasi permasalachan kecemasan dengan mengekspersikan
perasaan dan pikiran melalui menulis ekspresif serta membuat penguatan diri dengan
mengucapkan kalimat positif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi
expressive writing therapy dan afirmasi positif terhadap kecemasan pada pasien hemodialisis
di RSUD Tidar Kota Magelang. Menggunakan jenis kuantitatif dengan desain quasi
eksperimental pendekatan pretest-posttest design with confrol group. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan purposive sampling dengan fotal responden sebanyak 40. Instrumen
yang digunakan yaitu HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Pada kelompok intervensi
dengan uji Paired T test didapatkan nilai p= 0,000 (p<0,005) adapun pada kelompok kontrol
dengan uji Wilcoxon didapat nilai p=0,000 (p>0,05). Uji beda menggunakan Man Whitney
antara kelompok infervensi dan kontrol didapatkan nilai 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif terbukti efektif menurunkan
kecemasan pasien hemodidalisis.

Keyword : Afirmasi positif, expressive writing therapy, hemodialisis, kecemasan.

PENDAHULUAN
Hemodialisis menjadi bentuk terapi pengganti ginjal yang paling umum

yang dijalani oleh masyarakat di dunia untuk mempertahankan kualitas
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hidup pada pasien gagal ginjal. Terapi ini bekerja dengan menyaring darah
untuk membuang zat nigrogen, racun, dan kelebihan cairan dari tubuh.
Penatalaksanaan hemodialisis dilakukan pada pasien gagal ginjal dengan
frekuensi 2-3 kali seminggu dalam rentang waktu perawatan selama 4-5 jom
(Hasanuddin, 2022).

International Society of Nephrology (ISN) tahun 2023 menyebutkan bahwa
terdapat sekitar 823 kasus gagal ginjal per satu juta populasi yang menjalani
hemodialisis secara global (International Society of Nephrology (ISN), 2023).
Di Indonesia, 235 dari 1.000.000 orang menjalani hemodialisis (Kemenkes,
2023), sementara di Provinsi Jawa Tengah tahun 2021 tercatat 15,6% dari
total pasien gagal ginjal kronis menjalani hemodialisis (Indonesian Renal
Registry, 2021).

Hasil studi pendahuluan di RSUD Tidar Kota Magelang pada tanggal 3
Februari 2025 di ruang hemodialisis diperoleh data bahwa jumlah pasien
hemodialisis di RSUD Tidar Kota Magelang mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Pada tahun 2023 terdapat 15.096 kunjungan pasien, tahun 2024
sebanyak 16.658 kunjungan pasien. Data terakhir pada Januari tahun 2025
pada terdapat 1.514 kunjungan pasien lama dan 23 kunjungan pasien baru.
Jumlah pasien pada akhir Januari 2025 sebanyak 180 orang dengan
perawatan rutin hemodialisis dengan rata-rata 60 tindakan perharinya yang
dibagi menjadi 2 shift. Kondisi ini menuntut tenaga kesehatan khususnya
perawat untuk memberikan penanganan yang optimal tidak hanya secara
fisik tetapi juga psikologis.

Salah satu masalah psikologis yang sering dialami pasien hemodialisis
adalah kecemasan. Pasien merasa tidak pasti dengan kesembuhan dan
ketergantungan terhadap mesin  dialyzer dalom jongka panjang.
Kecemasan juga dapat timbul akibat durasi pengobatan yang lama,
perubahan gaya hidup, dan rasa takut terhadap masa depan (Hermayani
et al., 2022). Beberapa studi menunjukkan bahwa lebih dari separuh pasien
hemodialisis mengalami kecemasan, dan sebagian mengalami kecemasan
yang tinggi (Damanik, 2020). Jika fidak ditangani dengan baik, kecemasan
dapat berdampak pada penurunan kualitas hidup dan produktivitas pasien.

Penatalaksanaan kecemasan dapat dilakukan melalui pendekatan
farmakologis dan nonfarmakologis. Pendekatan nonfarmakologis menjadi
lebih penting karena minim efek samping dan dapat dilakukan oleh perawat
secara mandiri. Salah satu metode nonfarmakologis yaitu terapi kognitif
seperti expressive writing therapy dan afirmasi positif.

Expressive Writing Therapy atau dikenal dengan terapi menulis ekspresif
merupakan aktivitas menulis pengalaman atau kejadian tfraumatis yang
bernubungan dengan emosi yang terpendam untuk memperoleh
pemahaman dan solusi terhadap tfrauma yang menyebabkan munculnya
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masalah kecemasan dengan menuliskan trauma tersebut. Dilakukan dengan
mengekspresikan pikiran dan perasaan terdalam mengenai pengalaman
traumatis yang dialami sepanjang hidup serta masalah emosi yang
mengubah diri dan kehidupannya (Rusidi et al., 2022).

Expressive writing therapy bermanfaat untuk membantu individu yang
mengalami  kesulitan dalam mengungkapkan masalah secara verbal,
terutama pada saat menghadapi kecemasan, stres, kegelisahan, serta
depresi ringan. Sehingga pasien dapat mengubah pemikiran, emosi, dan
menjadikan  tempat  pelampiasan emosi  yang berlebihan  serta
mendapatkan energi baru dengan menggunakan metode menulis.
Expressive Writing Therapy sangat praktis, murah, dan mudah. Selain
expressive writing therapy, afirmasi positif merupakan terapi non farmakologis
untuk mengatasi kecemasan dengan mengungkapkan narasi penguatan
positif berdasarkan pengalaman dan situasi sesuai dengan keadaan (Ghoniy
et al., 2022).

Afirmasi positif dapat memicu perubahan positif dalam individu untuk
menurunkan kecemasan. Afirmasi positif umumnya berupa pernyataan
singkat yang memberikan dorongan semangat sehingga diharapkan
mampu mengatasi kecemasan. Teknik afirmasi  positif  melibatkan
penggunaan kalimat-kalimat positif, pujian, penghargaan, dan hadiah visual
yang menarik (Wahiddah & Julia, 2022).

Penelitian terdahulu mengenai kombinasi antara terapi menulis ekspresif
dengan afirmasi positif dapat mengurangi kecemasan pada mahasiswa.
Pada kelompok intfervensi mengalami penurunan kecemasan sebesar 4,102
dan kelompok kontrol sebesar 3,399 (Ghoniy et al., 2022).

Penelitian mengenai expressive writing sebagai cara untuk menurunkan
kecemasan berfungsi untuk mengurangi kecemasan pada tahun pertama
kulioh mahasiswa (Robertson et al., 2020) dan mahasiswa keperawatan
(Kristina, 2022). Expressive writing therapy mampu mengurangi kecemasan
pada remaja korban bullying (Syah, 2023). Pada santri yang mengalami
broken home expressive writing therapy efektif dalam menurunkan
kecemasan (Jannah, 2022).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa afirmasi  positif  mampu
menurunkan kecemasan dan kefidaknyamanan yang dirasakan pada
pasien yang telah menjalani operasi jantung terbuka (Yildirim et al., 2023)
dan menurunkan kecemasan pada ibu bersalin kala 1 (Setiyani et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut menunjukkan bahwa pada saat ini
prevalensi pasien yang menjalani hemodialisis tinggi khususnya di RSUD Tidar
Kota Magelang. Kondisi ini berisiko munculnya masalah psikologis yaitu
kecemasan, jika masalah tersebut tidak segera ditangani akan berisiko
menurunkan kualitas hidup pasien, sehingga diperlukan suatu intervensi
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untuk mengatasi masalah tersebut. Pada peneliti sebelumnya intervensi
kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif belum pernah
diterapkan untuk mengatasi kecemasan pada pasien hemodialisis. Sehingga
peneliti  tertarik melakukan penelitian  untuk  mengetahui  “Pengaruh
Kombinasi Expressive Writing Therapy dan Afirmasi  Positif Terhadap
Kecemasan pada Pasien Hemodialisis di RSUD Tidar Kota Magelang”.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan
desain penelitian quasi eksperimental pendekatan pretest-posttest design
with control group dan terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Penelitian dilakukan di RSUD Tidar Kota Magelang.
Berikut diagram alir penelitiannya dapat dilihat pada gambar 1.

Pemilihan responden (n=40)

\ 4

Randomisasi sederhana

/\

Kelompok intervensi (n=20) Kelompok kontrol (n=20)
' ‘
Pretest HARS Pretest HARS
3 sesi intervensi (kombinasi Tanpa diberikan kombinasi
expressive writing therapi dan expressive writing therapi dan
afirmasi positif) afirmasi positif)
v v
Posttest HARS Posttest HARS

v
Analisis data

- Uji normalitas, shapiro wilk (responden <50);

- Uji hipotesis, paired t-test (p>0,05) jika data normal
dan uji wilcoxon (p<0,05) jika tidak normal;

- Uji beda, independent t-test jika data normal dan
menggunakan uji  mann-whitney jika data tidak
normal.

Gambar 1. Diagram alir penelitian
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Pada penelition ini untuk mengontrol bias peneliti menggunakan
kelompok kontrol sebagai pembanding agar bisa menilai efek intervensi,
instrumen yang digunakan sudah terbukti valid dan reliable untuk
menghindari bias dari alat ukur dengan hasil nilai validitas r 20,2353 dengan
koefisien Cronbach alpha menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,803 (Jannah,
2022), serta menggunakan teknik statistik yang sesuai.

HASIL

Pelaksanaan penelitian di RSUD Tidar Kota Magelang pada bulan Maret
2025 diawali dengan pemilihan subjek penelitian berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi. Pemilihan subjek penelitian dibantu oleh perawat dan
didapatkan 40 responden. Kemudian peneliti membagi secara acak
kedalam kelompok intervensi dan kontrol. Kelompok intervensi diberikan
perlakukan kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi  positif
sedangkan kelompok kontrol diberikan sesuai dengan standar rumah sakit.
Kegiatan pengukuran pretest dilaokukan pada awal pertemuan di hari
pertama pelaksanaan dan posttest pada hari terakhir. Intervensi dilakukan
selama 3 sesi pertemuan dengan menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety
Rating Scale (HARS).

Tabel 1. Karakteristik responden

Variabel Kategori Intervensi Kontrol Rerata
(n=20) (n=20) kecemasan
Usia Dewasa awal (26-35 3 2 16,6
tahun)
Dewasa akhir (36-45 10 3 16,2
tahun)
Lansia awal (46-55 3 5 15.3
tahun)
Lansia akhir (56-65 4 10 15.1
tahun)
Jenis kelamin Perempuan 10 10 15,8
Laki-laki 10 10 8,02
Pendidikan SD 2 7 17.2
SMP 2 6 13,7
SMA 13 5 16,3
S1 3 2 14,8
Pekerjaan Tidak bekerja/IRT 10 15 15.8
Buruh/petani 2 5 15,2
Wirausaha/ wiraswasta 8 0 16,2
Lama menjalani < 6 bulan 2 2 20,5
hemodialisis >6 bulan 18 18 15.4

Tabel 1. menunjukkan distribusi frekuensi usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan, dan lama menjalani hemodialisispada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan jumlah masing-masing kelompok yaitu 20
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responden. Pada kelompok intervensi mayoritas berusia 56-45 tahun yaitu
sebanyak 10 responden (50%) dan pada kelompok kontrol mayoritas berusia
46-65 tahun sebanyak 10 responden (50%). Jenis kelamin responden pada
kedua kelompok berjumlah seimbang yaitu masing-masing 10 perempuan
(50%) dan 10 laki-laki (50%).

Karakteristik responden dari tingkat pendidikan pada kelompok intervensi
terlihat bahwa mayoritas responden yang SMA sebanyak 13 responden (65%)
sedangkan pada kelompok kontrol responden yang paling sedikit yaitu S1
sebanyak 2 orang (10%) dan mayoritas berpendidikan terakhir SD yaitu 7
responden (35%). Karakteristik responden berdasarkan pekerjaannya pada
kelompok intervensi dan kontrol terlihat bahwa responden mayoritas tidak
bekerja/ibu rumah tangga yang masing-masing sebanyak 10 responden (50%)
dan 15 responden (75%). Pada kelompok intervensi terdapat 8 responden
(40%) sebagai wirausaha/wiraswasta sedangkan pada kelompok kontrol fidak
ada. Karakteristik responden berdasarkan lama mejalani hemodialisis pada
kelompok intervensi dan kontrol terlihat bahwa keduanya mempunyai jumlah
responden yang sama yaitu 2 responden (10%) <é bulan dan 18 responden
(?0%) >6 bulan.

Tabel 2. Kecemasan sebelum dan setelah diberikan intervensi expressive
writing therapy dan afirmasi positif (n=20)

Mean Std. Deviation Skor Min Skor Max
Pretest 17,35 2,41 14 23
Posttest 14,50 2,64 10 19

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi kombinasi
expressive writing therapy dan afirmasi positif rerata kecemasan sebesar 17,35
sedangkan setelah diberikan intervensi expressive writing therapy dan afirmasi
positif rerata kecemasan mengalami penurunan dengan skor 14,50. Skor
kecemasan paling rendah pada saat pretest 14 dan posttest 10 sedangkan
skor kecemasan paling tinggi pada saat pretest 23 dan posttest 19.

Tabel 3. Kecemasan sebelum dan setelah periode penelitian tanpa diberikan
kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif (n=20)

Mean Std. Deviation Skor Min Skor Max
Pretest 18,15 1,72 15 15
Posttest 18,00 2,07 23 22

Tabel 3. menunjukkan skor kecemasan pada kelompok kontrol dimana hasil
pengukuran awal atau pretest yaitu 18,15 dan hasil posttest 18,00. Skor
kecemasan paling rendah pada saat pretest yaitu 15 sedangkan pada
posttest 23. Skor paling tinggi pada saat pretest 15 dan posttest 22.
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Setelah data kecemasan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
diketahui kemudian dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uiji
Shapiro Wilk karena responden kurang dari 50. Hasil uji normalitas data dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji normalitas data

Kelompok Nilai p
Pretest Intervensi 0,132
Posttest Intervensi 0,543
Pretest Kontrol 0,040
Posttest Kontrol 0,077

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa hasil analisis uji normalitas data
menggunakan uji Shapiro Wilk didapatkan hasil pretest dan posttest
kecemasan pada kelompok intervensi mempunyai hasil bahwa nilainya
terdistribusi normal (>0,05). Sedangkan pada kelompok kontrol, terdapat p
value yang hasilnya berdistribusi tidak normal yaitu pada hasil pretestnya
(<0,05).

Setelah uji normalitas data, dilakukan uji hipotesis dengan Uji Paired T Test
(untuk data yang terdistribusi normal) dan uji Wilcoxon (untuk data yang
distribusinya tidak normal). Pada penelitian ini, data pada kelompok intervensi
terdistribusi normal sehingga diuji menggunakan uji Paired T Test sedangkan
pada kelompok kontrol terdapat data yang tidak terdistribusi normal sehingga
divji menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji hipotesis data terdistribusi normal
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji hipotesis data terdistribusi normal

Mean Nilai p
Pretest 17,35 0,000
Posttest 14,50

Pada tabel 5. menunjukkan hasil analisis uji Paired t test pada kelompok
intervensi menghasilkan p value = 0,000 (p<0,05). Dengan ini berati hipotesis
diagjukan (Ha) diterima, arfinya terdapat pengaruh kombinasi expressive writing
therapy dan afirmasi positif terhadap kecemasan pasien hemodialisis pada
kelompok intervensi.

Hasil uji hipotesis data tidak terdistribusi normal dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji hipotesis data tidak terdistribusi normal

Median (Min-Max) Nilai p
Pretest 18 (15-23) 0,601
Posttest 18 (15-22)
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Tabel 6. menunjukkan hasil analisis uji Wilcoxon pada kelompok kontrol
menunjukkan p value = 0,601 (p>0,05). Dengan ini berati hipotesis yang
diajukan (Ha) ditolak, artinya kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi
positif  fidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecemasan pasien
hemodialisis kelompok kontrol. Serta perhitingan effect size (r) 0,117
menunjukkan adanya efek kecil yang belum cukup kuat secara statistik.

Hasil perbedaan pengaruh kecemasan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Perbedaan kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif
terhadap kecemasan pasien hemodialisis pada kelompok intervensi dan
kontrol

Median (Min-Max) Z Nilai p
Kelompok intervensi (n=20) 3 (0-6) -3,525 0,000
Kelompok kontrol (n=20) 1 (0-3)

Tabel 7. menunjukkan hasil analisis uji beda antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol dengan menggunakan uji Mann Whitney yang
menghasilkan nilai Z sebesar -3,525 (-1,96) mempunyai nilai yang jauh dari 0
dengan nilai p value = 0,000 (p<0,05). Sehingga hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan kecemasan
antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol.

Untuk menilai kekuatan pengaruh intervensi secara praktis dilakukan
perhitungan effect size (r) dengan hasil 0,0557. Hasil tersebut termasuk ke
dalam kategori besar berdasarkan interpretasi umum (r>0,5). Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya signifikan secara statistik, namun
juga memiliki dampak yang bermakna secara klinis dalam menurunkan
tingkat kecemasan. Dengan demikian, intervensi yang diberikan terbukfi
efektif secara statistik dan relevan secara praktis dan dapat direkomendasikan
untuk diterapkan dimasa mendatang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
karakteristik responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan
lama menjalani hemodialisis. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok
yaitu kelompok yang diberikan intervensi kombinasi expressive writing therapy
dan afirmasi positif serta kelompok kontrol yang tfidak diberikan intervensi
kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif atau hanya sesuai
dengan standar yang ada di rumah sakit. Kedua kelompok dilakukan pretest
dan posttest untuk dapat diketahui kecemasan yang dialami.
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Karakteristik responden

Karakteristik responden yag memiliki kecemasan paling tinggi didominasi
oleh usia dewasa awal (26-35 tahun). Dewasa awal adalah masa yang penuh
ketegangan masalah dan emosional, periode isolasi  sosial, musim
ketergantungan, waktu untuk mengubah nilai-nilai, kreativitas, dan
beradaptasi dengan gaya hidup sehingga mudah untuk dipengaruhi (E. Y.
Siregar et al., 2022).

Kecemasan pada masa dewasa awal juga disebabkan karena
memikirkaon masa depan anak, tulang punggung keluarga yang harus
menghidupi keluarga, mengurus anak, takut ditinggal orang tersayangan
sedangkan pada pasien usia tua cenderung menyerahkan keputusan
kepada keluarga dan anak. Konektivitas akan berkorelasi dengan penurunan
kecemasan dan pikiran negatif, mengindikasikan bahwa usia yang lebih tua
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola emosi negatif melalui
mekanisme neurologis yang berbeda dibandingkan usia yang lebih muda
(Alimdahl et al., 2021). Usia tua cenderung lebih pasrah menerima keadaan
yang dialami dan lebih fokus pada aspek spiritual dan penerimaan terhadap
kondisi yang dialami.

Rerata kecemasan perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Pada
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pada pasien hemodialisis
perempuan cenderung mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki (Haidar
et al., 2025). Kecemasan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
jenis kelamin (Mosleh et al., 2020). Perempuan lebih rentan mengalami
kecemasan karena peran ganda dalam kehidupan sosial dan keluarga. Laki-
laki lebih banyak memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya dan
dukungan sosial yang membantu dalam mengelola kecemasan.

Nilai rerata kecemasan kecemasan paling tinggi yaitu pada responden
berpendidikan terakhir SD. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pendidikan dapat mempengaruhi pemahaman pasien tentang kondisinya
yang akan berpengaruh terhadap kecemasan pada pasien yang menjalani
hemodialisis (Bakker et al., 2024). Responden dengan tingkat pendidikan yang
lebih rendah mempunyai pemahaman yang terbatas terhadap penyakitnya,
kurangnya keterampilan dalam mengelola kecemasan, dan keterbatasan
sumber daya informasi. Responden dengan tingkat pendidikan lebih finggi
cenderung dapat menangkap informasi dan pemahaman mengenai
perawatan dan pengobatan yang dibutuhkan. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
kecemasan yaitu semakin rendah tingkat pendidikan maka kecemasan
semakin finggi dan semakin tinggi tingkat pendidikan maka kecemasan akan
rendah (Emilia et al., 2020).
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Pekerja wirausaha/wiraswasta mempunyai nilai rerata kecemasan paling
tinggi. Pekerjaan dapat menjadi suatu dukungan dalam menjaga kesehatan
mental dan ketahanan psikologis. Pekerjaan berkaitan dengan status sosial
ekonomi, seseorang dengan status sosial ekonomi baik maka risiko kecemasan
rendah dibandingkan seseorang dengan tingkat sosial ekonomi kurang baik.
Hal ini disebabkan karena banyaknya kebutuhan dan obat-obatan serta
sarana kesehatan yang harus dipenuhi pada saat menjalani hemodialisis.
Pasien yang menjalani hemodialisis seringkali merasa cemas karena kondisi
sakit yang tidak bisa terprediksi dan takut mengalomi masalah keuangan
dalam mempertahankan pekerjaannya.

Hasil rerata kecemasan lebih tinggi pada responden yang sudah
menjalani  hemodialisis <6 bulan. Didukung oleh penelitian terdahulu
menunjukkan hasil responden yang menjalani hemodialisis >6 bulan
kecemasannya lebih ringan dibandingkan dengan yang menjalani
hemodialisis <6 bulan, hal ini disebabkan karena semakin lama individu
menjalani hemodialisis maka kemampuan dalam beradaptasi dengan
prosedur hemodialisis dan adaptasi dengan masalah akan semakin bagus
(Sianturi et al., 2022). Hasil penelitian terdahulu lama hemodialisis berhubungan
dengan kecemasan pada pasien hemodialisis (Wahyuni et al., 2023) yang
dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya yaitu faktor eksternal berupa
dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan baik emosional maupun
finansial.

Kecemasan sebelum dan setelah diberikan kombinasi expressive writing
therapy dan afirmasi positif pada kelompok intervensi

Kelompok intervensi mengalami perbaikan skor kecemasan secara
signifikan setelah diberikan kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi
positif. Kunci keberhasilan dari perbaikan ini dapat diamati selama
pelaksanaan terapi, responden secara proaktif menuliskan perasaaan
terpendamnya yang dapat memicu kecemasan, sebab expressive writing
therapy memanfaatkan dan mengeksplorasi penyebab kecemasan yang
berasal dari permasalahan-permasalahan terpendam.

Expressive writing therapy membantu menurunkan kecemasan melalui
proses mengidentifikasi pikiran dan perasaan, sehingga dapat kembali fokus
pada perilaku adaptif. Expressive writing therapy juga secara fisiologis
berdampak pada penurunan hormon stres dan mengaktifkan sistem relaksasi
tubuh. Secara biomekanik terapi ini juga mengaktifkan sistem parasimpatis
yang menurunkan kadar kortisol, memperlombat denyut jantung dan
pernapasan, serta meningkatkan fungsi saluran cerna sehingga tubuh kembali
rileks. (Lutfi et al., 2022).
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Penurunan kecemasan fidak terlepas dari proses self-expression yang
digunakan sebagai upaya dalam mengatasi hambatan dan mengeluarkan
pikiran yang disembunyikan. Ketika responden menceritakan kembadli
pengalaman emosionalnya melalui  tulisan, maka akan terjadi  proses
pengolahan ulang di dalam otak yang akan memberikan kesempatan untuk
mengelola pikiran negatif. Emosi dapat merangsang aktivitas sistem limbik
dalam menghasilkan endorfin, dimana endorfin menciptakan kebahagiaan,
kenyamanan, dan meningkatkan ketenangan.

Afirmasi  positif  juga dapat  membantu  menurunkan  kecemasan
(Istikhomah, 2025). Afirmasi positif yaitu pernyataan yang dilakukan secara
berulang-ulang untuk merangsang perubahan positif dalam pikiran bawah
sadar. Secara psikologis afirmasi positif mempunyai kekuatan besar dalam
merangsang perubahan positif pada seseorang (Herman et al., 2024). Afirmasi
positif merangsang area otak yang berperan dalam pengolahan emosi,
membantu mengubah pola pikir negatif menjadi lebih adaptif. Amigdala
berperan dalom mengatur respons emosional, sedangkan hipokampus
menyimpan makna sebagai memori. Proses ini membantu membantu
membentuk pola pikir dan perilaku yang lebih adaptif. Dengan latihan
afirmasi, pemikiran negatif yang tidak logis dapat diubah menjadi pikiran yang
lebih logis, sehingga emosi dan findakan menjadi lebih sesuai dengan
harapan (R. Siregar, 2023).

Penurunan kecemasan terjadi karena responden mampu
mengekspresikan emosi dan memperkuat diri melalui  afirmasi  positif.
Kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif efektif dalam
menurunkan kecemasan pada pasien hemodialisis. Expressive writing therapy
melibatkan pengungkapan perasaan emosional mendalam yang dapat
membantu  dalam mengelola emosi, mengurangi beban psikologis,
meningkatkan kesejahteraan mental, dan merefleksikan pikiran. Afirmasi positif
membantu dalom penguatan diri dalam menurunkan kecemasan.

Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi expressive writing therapy dan
afirmasi  positif secara signifikan efektif dalam menurunkan kecemasan
(Ghoniy et al., 2022). Kombinasi kedua terapi ini menciptakan pendekatan
yang holistk  dimana expressive writing therapy dapat membantu
pengungkapan perasaaan sedangkan afirmasi positif meningkatkan pola
pikir. Pada hasil penelitian ini didapatkan nilai pretest dan posttest mengalami
penurunan dan secara statistik terdapat pengaruh pemberian intervensi
kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif terhadap kecemasan
pada pasien hemodialisis.
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Kecemasan sebelum dan setelah periode penelitian tanpa diberikan
kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif pada kelompok
kontrol

Pada penelitian ini kelompok kontrol tidak diberikan intervensi kombinasi
expressive writing therapy dan afirmasi positif namun hanya menerima standar
asuhan keperawatan yang terdapat pada unit hemodidalisis. Hasil pengukuran
kecemasan pada kelompok kontrol tidak ada perbedaan rerata kecemasan
nilai pretest dan posttest pada skor kecemasan. Kelompok konftrol tidak
mendapatkan stimulus  psikologis dan manfaat terapeutik pada saat
melaksanakan expressive writing therapy sebagai bentuk pengungkapan
emosi serta pengungkapan perasaaan verbal sehingga emosinya tidak
terekspresikan menyebabkan emosi negatif yang dapat memicu kecemasan
masih tersimpan.

Afirmasi positif membantu individu dalom penguatan diri menggunakan
kalimat-kalimat positif dan membantu mengurangi kecemasan dengan
mengungkapkan emosi dengan pernyataan positif. Hasil penelitian terdahulu
bahwa kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakukan intervensi
afirmasi positif tidak mengalami penurunan kecemasan yang signifikan sebab
proses pengungkapan emosi dengan pernyataan positif tidak bisa dilakukan
sehingga emosi negatif akan tetap tersimpan (takuta, 2022). Penelitian
sebelumnya mengenai kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi
positif pada kelompok kontrol juga tidak mengalami penurunan kecemasan
secara signifikan sebab kecemasan hanya bisa diatasi dengan strategi koping
yang dilakukan sehari-hari sehingga media untuk mengekspresikan sumber
kecemasan tidak dimiliki (Ghoniy et al., 2022).

Kurangnya dukungan emosional dari lingkungan sekitar terutama keluarga
dan orang terdekat menjadi faktor krusial yang akan menyebabkan
kecemasan pada kelompok kontrol menetap. Seseorang yang fidak
mendapat dukungan dan suport sosial akan merasa kesepian, tidak
mempunyai tempat untuk berbagi beban emosional, dan tidak tervalidasi.
Kurangnya empati, rasa aman, komunikasi dari keluarga yang mendukung
akan memperberat persepsi yang menyebabkan ~ancaman  dan
ketidakpastian, yang berkontribusi pemicu kecemasan. Dukungan sosial
terutama keluarga sebagai faktor pelindung terhadap masalah psikologis
dengan mengurangi risiko respons kecemasan yang berdampak buruk bagi
kesehatan (Laftman et al., 2024).

Pada kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi kombinasi
expressive writing therapy dan afirmasi positif sekaligus fidak mendapatkan
dukungan sosial yang kuat, maka individu tidak mempunyai jalur adaptif untuk
mengelola dan mengekspresikan kecemasan yang dirasakan. Sehingga
kecemasan cenderung menetap.
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Perbedaan kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif terhadap
kecemasan pasien hemodialisis pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol

Sebelum dan sesudah perlakukan pada kelompok kontrol tidak
didapatkan adanya perbedaan signifikan pada kecemasan, sedangkan
pada kelompok intervensi didapatkan adanya perbedaan yang signifikan
pada penurunan kecemasan. Pada penelitian ini, berdasarkan uji statistik
yang digunakan didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang sangat
signifikan kecemasan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol.

Perbedaan disebabkan pada kelompok intervensi responden mampu
mengatasi respon kecemasan yang muncul dengan mengekspersikan
kecemasan dan perasaannya dengan menulis ekspresif disertai penggunaan
afirmasi positif. Kombinasi expressive writing therapy dan afirmasi positif juga
berpengaruh terhadap penurunan kadar hormon kortisol serta berpengaruh
pada fisiologis misalnya tekanan darah dan detak jantung (Slavich, 2020).
Menulis ekspresif  disertai  dengan afirmasi  positif  dapat  memberikan
kesempatan untuk memahami, mengenali, dan mengolah pengalaman
emosinal sehingga mendorong untuk menanamkan cara pandang yang lebih
konstruktif untuk memperkuat keyakinan dalam diri dalam mengghadapi
situasi yang menyebabkan tekanan.

Perceived social support atau pandangan individu terhadap dukungan
sosial dapat ditingkat dengan dilakukan dengan menulis ekspresif dan afirmasi
positif karena emosi seseorang akan lebih terkoneksi. Lingkungan yang
memandang bahwa ketika seseorang mengungkapkan emosi sebagai tanda
bahwa itu kelemahan, menulis ekspresif dapat dilakukan sebagai tempat
yang aman dan bersifat pribadi untuk pengungkapan perasaan tanpa dinilai
negatif oleh orang lain. Afirmasi positif dalam lingkungan masyarakat dapat
digunakan sebagai jati diri seseorang dalam menemukan makna dalam
menjalani kehidupan penyakit kronis.

Kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi kombinasi expressive
writing therapy dan afirmasi positif hanya bisa mencegah kecemasan muncul
hanya dengan strategi koping dalam kehidupan sehari-hari sehingga media
untuk mengekspresikan sumber kecemasan tfidak dimiliki. Kelompok kontrol
yang tidak mempunyai dukungan sosial dan yang tidak mempunyai media
ekspresif lebih rentan mengalami isolasi emosional yang akan memperburuk
kondisi psikologis (Lu et al., 2022).

Hasil penelitian yang didapat sejalan  dengan penelition  yang
menyatakan bahwa ada pengaruh pada kecemasan setelah diberikan
intervensi expressive writing therapy yang disertai dengan pengggunaan
afirmasi positif (Li et al., 2020). Afirmasi positif merupakan mekanisme yang
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penting untuk meningkatkan manfaat dari menulis ekspresif untuk berpikir
mengenai nilai yang berada dalam diri yang penting dan memperluas
perspektif seseorang terhadap situasi yang sedang dialami. Afirmasi dapat
menurunkan kecemasan dengan memproses informasi negatif pada individu,
antisipasi, dan memikirkan suatu masalah yang sudah (takuta, 2020).

Adanya penyingkiran emosi dan perubahan pola pikir yang dialami pada
proses expressive writing therapy dan afirmasi positif sebagai faktor yang
menghasikan efek tferapeutik. Adanya penurunan kecemasan pada
kelompok yang diberikan intervensi kombinasi expressive writing therapy dan
afirmasi positif juga disebabkan karena proses kognitif dimana banyaknya
pemikiran yang terungkapkan melalui kata-kata dan pemikin yang positif
akan mengembangkan narasi yang menghasilkan kembali peristiwa-peristiwa
positif (Yang & Li, 2020). Peningkatan kesehatan fisik dan jiwa dapat dilakukan
dengan menulis ekspresif disertai dengan afirmasi positif dikarenakan intervensi
ini dapat membantu regulasi emosi dan mencerminkan komitmen serta
motivasi yang finggi.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi expressive writing therapy

dan afirmasi positif efektif menurunkan kecemasan pada pasien hemodialisis
di RSUD Tidar Kota Magelang. Hal ini terlihat meskipun mayoritas responden
adalah kelompok lanjut usia, berpendidikan menengah kebawah, dan telah
menjalani hemodialisis dalam jangka waktu lama. Hasil ini mengindikasikan
bahwa intervensi psikologis dan non farmakologi seperti expressive writing
therapy dan afirmasi positif dapat menjadi stratefi suportif dan aplikatif dalam
praktik keperawatan atau layanan kesehatan jiwa khususnya di ruang
hemodialisis. Dari hasil penelitian ini diharapkan perawat dapat memasukkan
teknik expressive writing dan afirmasi positif sebagai bagian dari pendekatan
holistik untuk mendampingi pasien dengan penyakit kronis, dan untuk peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelition dengan sampel yang
lebih besar serta durasi yang lebih panjang dan mempertahankan variabel
psikososial lainnya.
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